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Abstrak : Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran penggunaan metode 
demonstrasi terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran IPA kelas IV SDN 32 Kendawangan.Metode penelitian yang  
digunakan adalah metode deskriftif, bentuk penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas,sifat penelitian ini adalah kolaboratif, dan jenis penelitian ini adalah 
kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi langsung, Alat yang 
digunakan adalah lembar observasi. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada 
siklus I aktivitas fisik peserta didik sebesar 53,45%, aktivitas mental sebesar 
58,97%, dan aktivitas emosional sebesar 56,41%. Pada siklus II aktivitas fisik 
meningkat menjadi 82,05%, aktivitas mental menjadi 79,49% dan aktivitas 
emosional meningkat menjadi 84,62%. Hasil belajar peserta didik pada siklus I 
sebesar 67% dan menjadi 83% pada siklus II. Sedangkan pada siklus I IPKG 1 
sebesar 2,61 dan IPKG 2 sebesar 3 kemudian pada siklus II IPKG 1 sebesar  3,35 
dan IPKG 2 sebesar 3,41. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA 
kelas IV SDN 32 Kendawangan 
 
Kata Kunci : aktivitas peserta didik, metode demonstrasi dan ilmu pengetahuan 
alam. 
 
Abstract: The goal is to get an overview of the use of methods of demonstration 
against the increase learners' learning activities in science teaching fourth grade at 
SDN 32 Kendawangan.Metode research used is descriptive method, the form of 
research is action research, collaborative nature of this research is, and this is the 
type of qualitative research . Data collection using direct observation techniques, 
tools used are observation sheet. The study was conducted in two cycles. In the 
first cycle of physical activity learners by 53.45%, amounting to 58.97% of 
mental activity and emotional activity of 56.41%. In the second cycle of physical 
activity increased to 82.05%, 79.49% mental activity becomes emotional and 
activity increased to 84.62%. Learning outcomes of students in the first cycle by 
67% and to 83% in the second cycle. While in the first cycle of 2.61 and 1 IPKG 
IPKG 2 by 3 and then in the second cycle of 3.35 and 1 IPKG IPKG 2 of 3.41. 
This demonstration shows that the use of methods can enhance the activity of 
learners in science teaching fourth grade at SDN 32 Kendawangan 
 
Keywords: activity learners, demonstration methods and natural science. 
  
roses kegiatan belajar mengajar  merupakan  kegiatan  yang paling utama    
di sekolah. Oleh karena itu berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak bergantung pada bagaimana proses belajar itu dilakukan. Salah satu upaya 
yang dilakukan oleh pemerintah dalam BNSP ( 2007 ) Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 tahun 2005 pasal 20 bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi 
silabus dan rencana pembelajaran. Direktorat Pembinaan Taman Kanak – kanak 
dan Sekolah Dasar selain menyusun contoh Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan ( KTSP ) di sekolah dasar juga menyusun contoh silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran ( RPP ). Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
pedoman kepada para kepala sekolah, guru dan pembina pendidikan lainya dalam 
memahami dan melaksanakan Standar Nasional Pendidikan, khususnya tentang 
Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar Ilmu Pengetahuan 
Alamkelas IV Sekolah Dasar Negeri 32 Kendawangan,guru cenderung 
menggunakan metode ceramah, karena guru merasa lebih mudah dan cepat dalam 
menyampaikan materi, tetapi kenyataanya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami materi jika 
hanya menggunakan metode ceramah. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik 
yaitu kurangnya pemahaman pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
berakibat kurangnya aktivitas pada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
Peserta didik terlihat bosan,jenuh dan mengantuk pada saat proses 
pembelajaranberlangsung karna peserta didik hanya mendengarkan ceramah dan 
mencatat. Peserta didik yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran yaitu 
sebanyak 61,54 %. 
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat memotivasi 
peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk meningkatkan aktivitas peserta didik  kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 32 Kendawangan. Penggunaan metode demonstrasi diharapkan agar 
peserta didik akan terlibat secara fisik, mental, dan emosional, sehingga anak 
lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan mudah memahami materi yang 
diberikan oleh guru. 
Sanjaya ( Dalam Soli Abimanyu,dkk 2006 6-10 ), Sumantri dan 
permana(1998) mengemukakan bahwa demonstrasi adalah cara penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan pada siswa tentang 
proses,situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau 
sumber belajar yang ahli dalam topik bahasan yang harus 
didemonstrasikan.Metode demonstrasi biasanya berkenaan dengan tindakan-
tindakan atau prosedur yang dilakukan misalnya : proses mengerjakan sesuatu, 
proses menggunakan sesuatu, membandingkan cara dengan cara lain, untuk 
mengetahui/melihat kebenaran sesuatu. 
P 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka peneliti  
menggunakan metode deskriptif karena metode deskriptif suatu bentuk penelitian 
yang mendiskripsikan mengenai suatu keadaan atau kejadian secara sistematis, 
faktual dan akurat. Metode penelitian ini memfokuskan pada masalah nyata dalam 
proses pembelajaran dan jenis penelitian ini kualitalif yaitumerupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek / 
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( 
classroom action reseacrh ) untuk mengatasi permasalahan aktivitas peserta didik 
pada pelajaran IPA materi penyebab perubahan lingkungan kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 32 Kendawangan. Adapun subyek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IV SDN 32 kendawangan yang berjumlah 13 orang yang  terdiri dari 10 
orang perempuan dan 3 orang laki-laki. Karakter ke 12 peserta didik tersebut 
sangat pasif dalam pelajaran IPA sehingga peneliti akan memberikan tindakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 
a. Perencanan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah : 
1. Menyusun rencana pembelajaran, meliputi skenario, alokasi waktu, 
menyiapkan peralatan untuk melakukan demonstrasi dan membuat 
petunjuk kerja siswa ( LKS) dan menyiapkan soal tes. 
2. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas ketika pelaksanaan pengajaran menggunakan 
metode demonstrasi berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan ini meliputi : 
1. Melaksanakan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi. 
2. Membuat pembelajaran secara heterogen untuk melakukan 
demonstrasi tentang penyebab perubahan lingkungan. 
3. Memberikan penjelasan tentang cara menggunakan LKS 
4. Membagikan LKS sebagai petunjuk kerja yang harus dilakukan setiap 
kelompok. 
5. Menutup pembelajaran dan memberikan soal tes kepada peserta didik. 
c. Observasi 
Selama berlangsungnya proses pembelajaran di kelas, guru bersama rekan 
sejawat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengadakan pengamatan 
terhadap pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat. 
d. Refleksi 
Dari hasil observasi yang diperoleh, dilakukan refleksi.Guru bersama 
rekan sejawat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melakukan diskusi 
tentang temuan masalah-masalah yang dirasakan oleh guru. Hasil analisa 
proses dan data yang dilaksanakan pada tahap ini akan dijadikan acuan 
untuk merencanakan siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada tahap perencanaan Penelitian Tindakan Kelas siklus pertama, 
peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian yang diperlukan.Adapun kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap ini adalah : 
1. Menyusun rencana pembelajaran, meliputi skenario, alokasi waktu, 
menyiapkan peralatan untuk melakukan demonstrasi dan membuat petunjuk 
kerja berupa Lembar Kerja Siswa ( LKS ) dan menyiapkan soal tes. 
2. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas ketika pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi. 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 24 Februari 2014 
selama 2 jam pelajaran yaitu selama 70 menit dengan dihadiri peserta didik yang 
berjumlah 13 orang. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu 
oleh guru lain(teman sejawat) yaitu Nina Imprianti S.pd, bertindak sebagai 
observer selama proses pelaksanaan PTK berlangsung. Adapun urutan 
pelaksanaanya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang 
telah dirancang pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode demonstrasi. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas siklus I yang dinilai IPKG I lembar 
penilaian kemampuan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, diketahui 
rata – rata perolehan skor sebesar 2,61 dalam kategori cukup dan IPKG II lembar 
penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran, diketahui rata – rata perolehan 
skor sebesar 2,72 juga dalam kategori cukup. Rendahnya skor yang diperoleh 
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran kurang terlaksana dengan baik. Hal 
ini berimbas pula pada aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yang kurang 
aktif. Menilai dari perencanaan hingga proses pelaksanaan tindakan kelas dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada materi penyebab perubahan lingkungan 
pada siklus I, peneliti melakukan diskusi ( refleksi ) dengan kolaborator untuk 
memecahkan permasalahan yang terjadi pada siklus I. 
Pada tahap perencanaan PTK siklus II, peneliti mempersiapkan alat dan 
bahan media pembelajaran, mempersiapkan RPP dan menyiapkan lembar 
observasi untuk guru dan peserta didik. Dalam perencanaan siklus II ini, guru 
menggunakan hasil observasi dan refleksi siklus I sebagai acuan agar hasil yang 
diperoleh dari pelaksanaan penelitian sesuai harapan.Setelah semua perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian disiapkan, guru mengecek kondisi ruang 
kelas yang akan digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode demonstrasi. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 03 Maret 2014 selama 2 
jam pelajaran yaitu selama 70 menit dengan dihadiri peserta didik yang berjumlah 
13 orang. Peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu oleh Nina Imprianti, S.pd ( 
teman sejawat )  yang bertindak sebagai observer selama proses pelaksanaan PTK 
berlangsung.Adapun urutan pelaksanaanya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran ( RPP ) yang telah dirancang pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas siklus II yang dinilai berdasarkan 
indikator pada IPKG I lembar penilaian kemampuan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran,diketahui rata – rata perolehan skor sebesar 3,35 dalam 
kategori baik dan IPKG II lembar penilaian kemampuan melaksanakan 
pembelajaran, diketahui rata – rata perolehan skor sebesar 3,41 juga dalam 
kategori baik. hasil penilaian ini diharapkan memberikan dampak yang baik pula 
pada aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam secara 
aktif. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama proses 
pembelajaran, diperoleh hasil yang  sesuai dengan harapan. Adapun hasil refleksi 
dari pelaksanaan siklus II sebagai berikut : 
a. Telah terjadi peningkatan aktivitas peserta didik berdasarkan indikator 
yang diamati. 
b. Telah terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. 
c. Selama pelaksanaan masih ada 1 orang peserta didik yang sulit untuk 
diarahkan mengikuti proses pembelajaran sehingga nilai yang diperoleh 
belum mencapai standar yang diharapkan. 
d. Permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan penelitian menggunakan 
metode demonstrasi disebabkan kurang terbiasanya guru menggunakan 
metode tersebut. 
 
Pembahasan  
Setelah melakukan 2 siklus penelitian menerapkan metode demonstrasi 
pada materi Penyebab Perubahan Lingkungan di kelas IV SD Negeri 32 
Kendawangan, diperoleh rekapitulasi hasil pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 
I dan II. Dari IPKG I dan IPKG II terlihat adanya peningkatan skor perolehan 
pada pelaksanaan tindakan siklus I dan II. Pada IPKG I Siklus I skor rata – rata 
yang diperoleh sebesar 2,61 sedangkan pada siklus II skor rata – rata yang 
diperoleh sebesar 3,35. Dari rata – rata tersebut terjadi peningkatan sebesar 0,74 
dan pada IPKG II Siklus I skor rata – rata yang diperoleh sebesar 2,72sedangkan 
pada siklus II skor rata – rata yang diperoleh sebesar 3,41. Dari rata – rata tersebut 
terjadi peningkatan sebesar 0,69.rata- rata aktivitas peserta didik siklus I adalah 
56,41 % dan siklus II 82,05 %. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan umum dari 
penelitian ini adalah penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA di 
kelas IV SDN 32 Kendawangan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran secara aktif. Dan kesimpulan khusus dari penilitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dapat meningkatkan aktifitas fisik peserta didik kelas IV SDN 32 
Kendawangan. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi, pada siklus I rata 
– rata aktivitas fisik peserta didik sebesar 53,85 % dan pada siklus II sebesar 
82,05 %. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan 
yang signifikan dari siklus I sampai siklus II sebesar 28,2 % . 
2. Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dapat meningkatkan aktifitas mental peserta didik kelas IV SDN 32 
Kendawangan. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi, pada siklus I rata 
– rata aktivitas mental peserta didik sebesar58,97% dan pada siklus II sebesar 
79,49 %. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan 
yang signifikan dari siklus I sampai siklus II sebesar 20,52% . 
3. Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dapat meningkatkan aktifitas emosional peserta didik kelas IV SDN 32 
Kendawangan. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi, pada siklus I rata 
– rata aktivitas emosional peserta didik sebesar56,41% dan pada siklus II 
sebesar 84,62 %. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi 
peningkatan yang signifikan dari siklus I sampai siklus II sebesar 28,21 % . 
 
Saran  
 Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran baik secara 
fisik, mental, maupun emosional dapat menggunakan metode demonstrasi 
sehingga akan berdampak baik pada aktivitas peserta didik  dalam 
pembelajaran. 
2. Guru hendaknya harus kreatif dan inotif untuk menciptakan dan menerapkan 
metode pembelajaran yang baru yang dapat mendorong peserta didik untuk 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran secara fisik, mental, maupun 
emosional sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran. 
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